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Abstract. Bandung is one of the diverse cities, we can see the diversity of the city 

of Bandung with its cultured and religious society, of course, the people of Bandung 

have the potential value of spreading religion in carrying out da'wah, this can be 

seen by the religiosity of the people of Bandung in their daily lives – a day where 

religiosity is an appreciation of religion or in beliefs that are expressed by doing 

daily worship, praying and reading the holy book. With other religions in the city, 

of course, it will affect the lives of the people themselves, in other words, the 

phenomenon of religion itself affects the lives of local people, where today the city 

of Bandung is experiencing the phenomenon of religious conversion or conversion 

from one religion to another, on the other hand the band is one of the cities that The 

number of converts to Islam is very high, where a lot of Bandung city residents have 

converted to Islam and of course this is experienced directly by the Chinese 

community in Bandung City itself. The high number of converts in the city of 

Bandung is certainly an interesting thing that needs to be observed, behind the 

height of converts in the city of Bandung whose descendants are Chinese, it cannot 

be separated from the role and place of spreading da'wah carried out by the 

descendants of the Chinese community itself, where the Chinese community in the 

city of Bandung spreads Islam through da'wah from a mosque where the mosque 

itself is a place of worship for a Muslim. 
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Abstrak. Bandung Merupakan salah satu Kota yang beraneka ragam, keberagaman 

kota Kandung bisa kita lihat dengan masyrakatnya yang berbudaya dan beragama, 

tentunya masyarakat kota bandung memiliki nilai potensi penyebaran agama dalam 

melakukan dakwah, hal ini bis akita lihat tingginya religuitas yang dilakukan 

masyrakat kota bandung dalam kehidupan sehari – hari yang dimana religuitas 

merupakan penghayatan kegamaan atau dalam kepercayaan yang di ekspresikan 

dengan melakukan ibadah sehari – hari, berdoa dan membaca kitab suci. Dengan 

tingginya religuitas di kota bandung tentunya akan mempengaruhi kehidupan 

masyarakat nya itu sendiri, dengan kata lain fenomena religuitas ini sendiri 

mempengaruhi kehidupan masyarakat setempat yang dimana hari ini kota bandung 

mengalami fenome konversi agama atau perpindahan agama dari satu agama ke 

agama yang lainnya, disisi lain bandung merupakan salah satu kota yang mualafnya 

sangat tinggi yang dimana banyak sekali warga kota bandung yang berpindah 

agama lain ke agama islam dan tentunya hal ini dialami langsung oleh masyarakat 

tionghoa di kota bandung itu sendiri. Tingginya mualaf di kota bandung tentunya 

menjadi hal yang menarik yang perlu diamati, dibalik tingginya mualaf dikota 

bandung yang memiliki keturununan tionghoa tidak terlepas dari peran dan tempat 

penyebaran dakwah yang dilakukan oleh keturunan masyrakat tionghoa itu sendiri 

yang dimana masyrakat tionghoa kota bandung melakukan penyebaran agama islam 

melaui dakwah dari suatu masjid yang dimana masjid itu sendiri merupakan tempat 

beribadah bagi seorang muslim. 

Kata Kunci: Religuitas, Mualaf, Masjid.  
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A. Pendahuluan 

Latar Belakang 

Konversi agama (pindah agama) tentu amat tidak mudah untuk seseorang, dimana mesti 

melepas keyakinan sebelumnya dan pindah pada keyakinan baru serta telah sadar akan sesuatu 

hal yang menjadikan seseorang yakin untuk berkonversi. Tindakan konversi amat rentang 

dengan konflik dari diri, keluarga, teman dan kerabat dekat. Fenonema ini seringkali menjadi 

sorotan publik karena konversi agama diyakini sebagai suatu fenomena besar dan sakral pada 

kehidupan seorang insan.  

Dalam fenomena pindah agama, seseorang mesti meninggalkan dan berbeda 

keyakinan dengan yang diajarkan keluarganya, serta memulai beradaptasi pada hal baru 

dengan konsekuensi yang berat seperti dihina, diasingkan dan tindakan lainnya. Selain itu, 

seseorang yang pindah agama diharapkan bisa melupakan nilai sistem pada keyakinan 

lamanya. 

Ketika seseorang telah pindah agama, berubahnya identitas diri akan terjadi karena 

individu mulai membatasi diri dari masalah yang bertentangan dengan agama. Hal ini 

dilakukan supaya menjaga hubungan baik dengan keluarga dan teman yang beda agama, tetapi 

hal ini seringkali tidak terjadi yang mana seorang mualaf dinilai telah berubah. Adapun proses 

ini ialah hal yang biasa terjadi pada perubahan identitas diri yang diyakini lebih ideal dan 

selaras dengan ajaran agama yang baru. 

Identitas diri dan konversi agama membuat seorang mualaf mesti berputar haluan atas 

citra yang dibentuk. Perubahan identitas diri yang dilalui seorang mualaf terjadi karena 

tuntutan ajaran agama. Agama hendak membentuk identitas diri, dan ketika individu tersebut 

pindah agama maka hendak mengalami perubahan identitas selaras dengan ajaran agama yang 

baru. Ajaran agama yang diperoleh akan menjadi pedoman hidup bagi penganutnya dan 

membentuk identitas diri. 

Seseorang yang melakukan konversi agama akan melalui kesulitan dalam penataan 

ulang identitas yang baru. Identitas diri yang baru tidak mudah diwujudkan ketika seseorang 

berpindah agama, namun ada tantangan ketika menjalani pribadi baru selaras dengan agama 

yang baru. Adapun salah satu yang menjadi tantangan dalam konversi agama adalah terkait 

“religiusitas”. Proses pengenalan dan pemahaman terhadap aturan dan kewajiban dari agama 

yang baru seringkali menimbulkan permasalahan tersendiri. 

Mualaf Center Indonesia (MCI) mencatat jumlah mualaf sejak tahun 2013 berjumlah 

lebih dari 50 ribu dan meningkat setiap tahunnya (Sasongko, 2019). Bandung merupakan salah 

satu kota dengan pertumbuhan mualaf terbanyak, menurut Ketua DKM Masjid Lautze 2 dalam 

kurun waktu dari 2016 sampai 2020 ada sekitar 139 orang yang mengucapkan syahadat di 

Masjid Lautze 2 Bandung (Sutrisno, 2020), Menurutnya tingginya mualaf yang syahadat di 

Masjid Lautze karena berbagai dorongan salah satunya pembinaan yang dilakukan pihak 

DKM.  

Masjid Lautze 2 merupakan pusatnya mualaf di Bandung dan menurut pengurus 

sampai tahun 2021 ini tercatat 147 yang menjadi jamaah di Masjid Lautze 2, pengurus DKM 

sering melakukan pembinaan dengan mengadakan pengajian mingguan khusus mualaf serta 

diberi uang pembinaan atau sembako. Menariknya jamaah mualaf di Masjid Lautze 2 

didominasi keturunan cina atau tionghoa. Bukan hanya jamaahnya, masjid yang biasanya 

menggunakan kubah, Menara, dan ornamen budaya arab, namun Masjid Lautze tampil dengan 

corak kebudayaan tionghoa seperti lampion dan dominasi bangunan warna merah dan kuning. 

Etnis Tionghoa seringkali mendapatkan diskriminasi di Indonesia, hal tersebut karena sikap 

intoleransi dan sejarah panjang yang terbentuk.  

Menurut Budiman (1998), di kalangan kelompok minoritas keturunan Cina, ada 

keinginan kuat untuk mengganti kata “Cina” menjadi “Tionghoa” karena kata “Cina” 

merupakan hukuman pemerintahan orde baru terhadap tragedi PKI tahun 1965. Fobia komunis 

terus diproduksi sejak orde baru untuk selalu bertentangan dengan kelompok islamis demi 

kepentingan tertentu ( (Mudhoffir, Yasih, & Nul Hakim, 2017).  

Berbeda dengan etnis lain seperti Arab, India, istilah non-pribumi nampaknya tidak 

berlaku, meskipun Etnis Tionghoa sudah ratusan tahun beranak cucu di Indonesia namun 
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masih saja mendapatkan diskriminasi seperti diangkap perantau, orang yang mencari makan di 

negeri orang, serta label dengan konotasi negatif lainnya walaupun merupakan WNI (Susetyo 

D. B., 2002). 

Adapun satu diantara permasalahan sosial di Kota Bandung yaitu intoleransi dan 

radikalisme, meskipun orang Tionghoa telah berganti nama menjadi nama Batak, Sunda, Jawa, 

namun tetap saja dianggap orang asing. Begitupun ketika beragama islam, mereka tetap 

dianggap orang cina dan keislamannya pun dicurigai sebagai cara untuk melancarkan bisnis 

(Suparlan, 2003). Selain hanya dianggap untuk memperlancar bisnis di negeri orang, ketika 

orang cina melakukan konversi agama mendapatkan tekanan, intimidasi, dan siksaan yang 

kerap datang dari keluarga atau orang-orang terdekat (Gufron, 2019).  

B. Metodologi Penelitian 

Tahapan pertama pada penelitian ini peneliti menentukan topik yang akan dibahas yaitu 

gambaran religiusitas mualaf. Selanjutnya peneliti menentukan kriteria subjek yang akan 

diteliti yaitu seorang mualaf dan tergabung dalam komunitas mualaf di Masjid Lautze 2 

Bandung. Selanjutnya, peneliti menentukan rumusan masalah dan menentukan teknik 

pengambilan data, pada penelitian ini peneliti memakai alat ukur Centrality of Religiosity 

Scale (CRS) yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia melalui beberapa tahap 

bersama Larasati dengan mempertimbangkan saran-saran dari Huber untuk menggambarkan 

religiusitas. Kuesioner yang berisikan alat ukur, akan dibagikan secara random kepada jamaah 

masjid lautze 2 berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Sesudah data 

terkumpul maka data akan diolah dan dianalisis untuk dibuat dalam bentuk laporan akhir. 

Definisi Operasional Variabel 

Definsi operasional yang dipakai dijabarkan berikut:  

1. Mualaf 

Mualaf merupakan seorang insan dari agama lain yang memeluk agama Islam, dimana iman 

nya masih lemah dan pengetahuan terhadap Islam masih kurang. 

2. Dimensi Religius 

Dimensi akidah, menurut Ancok & Suroso (2008) dan Nashori dkk (2012) terdiri atas 

beberapa indikator, yaitu iman kepada Allah, Rasul Allah, hari akhir (surga dan neraka) dan 

iman kepada qadha dan qadar.  

Sementara dimensi ibadah berdasar kajian teoritis Nashori dkk (2012) terdiri atas 

beberapa indikator, yaitu shalat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Qur’an, dzikir, berdoa, 

qurban dan i’tikaf di bulan ramadhan. 

Lebih lanjut, setelah dilakukan elitisasi melalui professional judgment, indikator a 

sampai g di atas disepakati oleh lebih dari 75 persen ahli termasuk dalam dimensi/sub-variabel 

ibadah. Sementara indikator i’tikaf di bulan ramadhan dan qurban tidak mendapat dukungan 

dari 75 persen ahli. Dengan demikian, yang dimasukkan dalam dimensi/sub-variabel ibadah 

ialah shalat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Qur’an, dzikir dan berdoa. 

Selanjutnya, dimensi amal berdasarkan kajian teoritis Ancok & Suroso (2008) dan 

Nashori dkk (2012) terdiri atas beberapa indikator, yaitu menolong sesama, disiplin, 

bersungguh-sungguh dalam belajar dan bekerja, menaati peraturan yang berlaku dan lain 

sebagainya. 

Kemudian, dimensi ihsan berdasar kajian teoritis Nashori dkk (2012) terdiri atas 

perasaan dekat dengan Allah, nikmat dalam beribadah, tersentuh mendengar asma-asma Allah, 

dan perasaan syukur atas nikmat yang Allah berikan. Adapun saat dilakukan elitisasi melalui 

professional judgment, enam indikator di atas disepakati oleh lebih dari 75 persen ahli 

termasuk dalam dimensi/sub-variabel ihsan.  

Terakhir, dimensi ilmu agama berdasar kajian pustaka Nashori dkk (2012) terdiri atas 

beberapa indikator, yaitu pengetahuan tentang akidah, ibadah dan akhlak yang semuanya 

berdasar pada Al-Qur’an dan Hadits. Adapun saat dilakukan elitisasi melalui professional 

judgment, tiga indikator di atas disepakati lebih dari 75 persen ahli termasuk dalam 

dimensi/sub-variabel ilmu agama. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Mayoritas akidah yang dimiliki mualaf di Masjid Lautze 2 Bandung berada pada kategori 

sangat tinggi sebesar 50%. Mayoritas ibadah yang dimiliki mualaf di Masjid Lautze 2 

Bandung berada pada kategori tinggi sebesar 33%. Mayoritas ahklak yang dimiliki mualaf di 

Masjid Lautze 2 Bandung berada pada kategori tinggi sebesar 39 %. Mayoritas ihsan mualaf 

yang dimiliki di Masjid lautze 2 Bandung berada pada kategori tinggi sebesar 39%. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa dimensi terkait akidah terdapat perkembangan pada sebagian 

mualah yang ada di Masjid Lautze 2 Bandung. Pada status identitas ini, menandakan bahwa 

mualaf di Masjid Lautze 2 Bandung sudah merasa mantap dan teguh atas pilihan 

kepercayaannya dalam melaksanakan konversi agama. Proses penyesuaian diri atas agama 

yang baru dianut ini mengalami proses yang signifikan terhadap gambaran religius dimiliki 

mualaf di Masjid Lautze 2 Bandung. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis gambaran religiusitas mualaf di masjid lautze 

2 bandung dengan indikator kedua yaitu akidah. Akidah pada penelitian ini dapat dijabarkan 

sesuai dengan sub indikator sebagai berikut.   

Tabel 1. Rekap hasil akidah jamaah mualaf di Masjid Lautze 2 Bandung 

Di bawah ini adalah diagram batang yang menggambarkan indikator akidah jamaah 

mualaf di Masjid Lautze 2 Bandung sebagai berikut.  

 

Gambar 1. Hasil analisis akidah jamaah mualaf di Masjid Lautze 2 Bandung 

Akidah 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 210 50% 

Tinggi 101 16% 

Sedang 21 3% 

Rendah 53 8% 

Rendah Sekali 35 6% 

Total (Jumlah) 420 100% 



526  | Fazrin Fadhillah, et al. 

Volume 2, No. 1, Tahun 2022, Hal: 522-528   ISSN: 2828-2191 

Berpacu pada hasil data di atas dengan simbol diagram batang bisa dilihat bahwa 

50.0% responden memiliki akidah yang termasuk kategori sangat tinggi. Kemudian 16.0% 

responden memiliki akidah yang termasuk kategori tinggi. Kemudian 3.0% responden 

memiliki akidah yang termasuk kategori sedang. Kemudian 8.0% responden memiliki akidah 

yang termasuk kategori rendah. Kemudian 6.0% responden memiliki akidah yang termasuk 

kategori rendah sekali. Berdasarkan data tersebut mayoritas akidah mualaf di masjid lautze 2 

bandung berada pada kategori sangat tinggi sebesar 50%.  

Pengetahuan agama mualaf di Masjid Lautze 2 bandung menjawab mayoritas dengan 

benar sebesar 72%. Hal tersebut mengindikasikan adanya perkembangan dari pengetahuan 

agama yang dimiliki oleh mualah. Pengetahuan agama yang dimiliki oleh mualaf menunjukan 

bahwa mualaf di Masjid Lautze 2 Bandung mempunyai kemauan yang besar untuk belajar 

terkait agama. Hal tersebut menujukan bahwa mualaf di masjid lautze 2 bandung didukung 

oleh lingkungan sekitar dalam melakukan konversi agama.  

Menurut Paloutzian (dalam Syaiful Hamali, 2012) konversi agama menjadikan 

perubahan kehidupan individu, karena pada mulanya pindah agama adalah perubahan 

mendasar dan tata ulang identitas diri, makna hidup dan kegiatan individu. Ketika seseorang 

mengalami perpindahan agama, maka yang bersangkutan akan meninggalkan sebagian bahkan 

semua nilai keyakinan dari sistem nilai dan aturan lamanya. Pada waktu bersamaan, seseorang 

diharapkan bisa memahami tata nilai, sistem perilaku dari agama yang baru dianut, serta 

beradaptasi melaksanakan kegiatan dan perilaku yang selaras. 

Upaya konversi agama artinya belajar dan beradaptasi dengan banyak hal perihal 

sesuatu dalam agama yang baru dianut. Adapun prosesnya seringkali menimbulkan suatu 

permasalahan. Identitas  diri menjadi sesuatu yang diyakini sulit diubah terlebih ditinggalkan 

dan menjadi bagian dari proses kehidupan. Identitas diri sebelumnya akan mulai memudar dan 

dilupakan serta memberntuk identitas diri yang baru. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut: 

Karena penelitian ditujukan untuk melakukan gambaran tingkat religuitas mualaf di 

Masjid Lautze 2 di Kota Bandung setelah dilakukan penelitian kepada 72 jamaah mayoritas 

aqidah yang dimiliki mualaf berada pada kategori 50% dan lainnya. 
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